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Perubahan iklim memberikan dampak terhadap ketidakstabilan
ekonomi keluarga nelayan sehingga menjadikan keluarga nelayan
rentan secara ekonomi. Kondisi tersebut menjadikan keluarga
perlu melakukan strategi penghidupan dan manajemen keuangan
agar keluarga mampu mencapai ketahanan keluarga. Tujuan
penelitian adalah untuk menganalisis pengaruh karakteristik
keluarga, strategi penghidupan, manajemen keuangan, dan
kerentanan ekonomi terhadap ketahanan keluarga nelayan.
Penelitian ini menggunakan metode survei. Jumlah responden
yang terlibat adalah 100 orang istri. Analisis yang digunakan yaitu
analisis deskriptif dan analisis SEM. Hasil penelitian menunjukkan
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bahwa strategi penghidupan, manajemen keuangan, dan
ketahanan keluarga nelayan berada pada kategori rendah,
sementara kerentanan ekonomi keluarga nelayan berada pada
kategori tinggi. Manajemen keuangan berpengaruh positif
signifikan terhadap ketahanan keluarga. Kerentanan ekonomi
berpengaruh negatif signifikan terhadap ketahanan keluarga.

ABSTRACT

Climate change impacts fishing families' economic instability, so fishing families are economically vulnerable.
These conditions make families need to carry out livelihood strategies and financial management so that
families are able to achieve family strengths. The research objective was to analyze the effect of family
characteristics, livelihood strategies, financial management, and economic vulnerability on the strengths of
fishing families. This study uses a survey method. The number of respondents involved was 100 wives. The
analysis used is descriptive analysis and SEM analysis. The study results show that livelihood strategies,
financial management, and the strengths of fishing families are in the low category, while the economic
vulnerability of fishing families is in the high category. Financial management has a significant positive effect
on family strengths. Economic vulnerability has a significant negative effect on family strengths.

1. PENDAHULUAN

Fenomena perubahan iklim menjadi permasalahan global yang dihadapi oleh dunia termasuk
Indonesia. Perubahan iklim sangat berdampak terhadap kehidupan masyarakat pesisir terutama pada
masyarakat yang bekerja sebagai nelayan. Huynh et al, (2021) menyatakan bahwa perubahan iklim
menyebabkan badai dan banjir sehingga merusak alat tangkap nelayan. Menurut Freduah et al,, (2019),
perubahan iklim secara langsung berpengaruh terhadap nelayan karena memicu terjadinya erosi pantai
sehingga jumlah ikan di laut menurun. Shaffril et al,, (2017) menyatakan bahwa dampak buruk akibat
perubahan iklim terhadap kehidupan nelayan diantaranya: (1) penurunan produktivitas menyebabkan
kesejahteraan ekonomi nelayan menurun; (2) infrastruktur fisik rusak karena angin; (3) kondisi kesehatan
yang menurun dengan adanya penyakit malaria, diare, asma, dan penyakit kulit; serta (4) meningkatnya
jumlah kematian nelayan. Huynh et al, (2021) menyatakan bahwa kesulitan nelayan dalam melaut
menyebabkan terjadinya penurunan pendapatan pada nelayan. Oleh karena itu, menurut Selvaraj et al.,
(2022), perubahan iklim menyebabkan nelayan menjadi kelompok yang rentan secara ekonomi.

Kerentanan ekonomi adalah keterpaparan keluarga terhadap kemungkinan menderita kesulitan
ekonomi sebagai akibat dari peristiwa negatif yang memengaruhi kemampuannya untuk memastikan
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bahwa setiap anggotanya menikmati standar hidup yang berlaku di wilayah tempat tinggal (Curatolo &
Wolleb, 2010). Kerentanan ekonomi merupakan kondisi kemiskinan yang ditunjukkan dengan tingkat
kesehatan yang rendah dan tidak dapat mengatasi krisis keuangan yang tidak terduga (Sabri & Poh, 2017).
Menurut Sitorus (2004), tingkat kepemilikan aset yang terbatas menjadi penyebab keluarga nelayan miskin
dan tidak dapat bertahan jika hanya mengandalkan ekonominya pada sektor perikanan sehingga strategi
penghidupan perlu ditempuh. Jeyarajah (2016) menyatakan bahwa nelayan mengalami kerentanan
ekonomi sehingga strategi penghidupan dilakukan untuk meningkatkan keamanan keuangan. Sugiharto et
al, (2016) menyatakan bahwa strategi penghidupan dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan
pendapatan sebagai cara untuk mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari.

Keberadaan ikan di laut yang cenderung bersifat musiman menjadi alasan lain bagi nelayan untuk
melakukan strategi penghidupan ketika menghadapi bukan musim ikan. Menurut Susilo et al., (2021),
terdapat tiga musim laut di Indonesia yaitu musim puncak ikan pada bulan Agustus hingga November,
musim sedang pada bulan April hingga Juli, dan bukan musim ikan terjadi pada bulan Desember hingga
Maret. Muflikhati et al.,, (2010) menyatakan bahwa nelayan sering mengalami penurunan pendapatan pada
musim paceklik karena tidak memperoleh hasil tangkapan ikan. Oleh karena itu, nelayan melakukan
strategi penghidupan, Danquah et al,, (2021) mengemukakan bahwa strategi penghidupan bagi nelayan
melibatkan penggunaan pendekatan nafkah yang beragam untuk mengurangi tingkat kerentanan. Sejalan
dengan Selvaraj et al,, (2022) menyatakan strategi penghidupan dilakukan nelayan untuk mengurangi
kerentanan dengan cara mobilitas pekerjaan, memperkuat elemen modal sosial, dan melakukan
pengurangan ketergantungan pada sumber daya perikanan.

Scoones (2009) mendefinisikan strategi penghidupan sebagai segala aktivitas bertahan hidup
dengan cara melakukan pengembangan sumber daya keluarga untuk mencapai kesejahteraan yang
berkelanjutan. Menurut Ellis (1999), strategi penghidupan merupakan segala aktivitas, aset, dan akses yang
secara bersama-sama menentukan penghidupan yang diperoleh individu atau keluarga. Scoones (1998)
menyatakan terdapat tiga jenis strategi penghidupan yaitu rekayasa nafkah, pola nafkah ganda, dan migrasi,
Strategi penghidupan yang dilakukan keluarga dapat mendukung kemampuan keluarga nelayan dalam
melakukan manajemen keuangan. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Kumalasari et al, (2018)
menunjukkan bahwa strategi penghidupan dapat meningkatkan manajemen keuangan yang dilakukan
keluarga. Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya peningkatan pendapatan melalui strategi penghidupan
menjadikan keluarga memiliki lebih banyak pilihan dalam melakukan pengambilan keputusan keuangan.

Manajemen keuangan adalah ilmu atau praktik dalam mengelola keuangan atau aset lainnya yang
bertujuan untuk memaksimalkan kekayaan dan meningkatkan kepuasan (Goldsmith, 2010). Perolehan
pendapatan keluarga nelayan yang rendah menyebabkan buruknya manajemen keuangan yang dilakukan
keluarga nelayan. Hal ini didukung oleh Rodrigues et al.,, (2016) menyatakan bahwa manajemen keuangan
yang buruk terjadi karena keterbatasan sumber daya yang dimiliki dan rendahnya kepeduliaan terhadap
masalah manajemen keuangan membawa keluarga terlilit dengan utang. Menurut Koto (2021), manajemen
keuangan yang baik dapat menurunkan kerentanan ekonomi pada keluarga. Oleh karena itu, keterampilan
dalam manajemen keuangan menjadi hal yang perlu dimiliki oleh nelayan. Selain itu, menurut Arshat dan
Baharudin (2009) manajemen keuangan dapat menentukan ketahanan keluarga, jika keluarga tidak
melakukan manajemen keuangan yang baik maka timbul tekanan ekonomi sehingga ketahanan keluarga
rendah.

Ketahanan keluarga merupakan kondisi dinamik suatu keluarga yang memiliki keuletan dan
ketangguhan serta mengandung kemampuan fisik-material dan psikis-mental untuk mandiri dan
mengembangkan diri serta keluarga dalam mencapai hidup yang harmonis dan meningkatkan
kesejahteraan secara lahir dan batin (Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1992). Ketahanan keluarga
merupakan proses untuk mencapai keluarga sejahtera (Sunarti, 2018). Sunarti (2021c) menyatakan bahwa
strategi penghidupan adalah cara yang dapat dilakukan keluarga untuk meningkatkan ketahanan keluarga.
Strategi penghidupan dapat meningkatkan pendapatan keluarga menjadikan keluarga memiliki
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan sehingga ketahanan keluarga akan tercapai. Selain itu, dalam
mencapai ketahanan keluarga, nelayan perlu mengenali kerentanan keluarga. Hal ini didukung oleh Sunarti
(2021c) menyatakan bahwa keluarga yang mampu mengenali kerentanan, mampu adaptasi terhadap
perubahan, mengelola perubahan, serta mampu mengelola situasi maka keluarga dapat mencegah Kkrisis
dan mencapai ketahanan keluarga yang baik. Penelitian ini ingin menganalisis pengaruh karakeristik
keluarga, strategi penghidupan, manajemen keuangan, dan kerentanan ekonomi terhadap ketahanan
keluarga nelayan.

Kajian terdahulu mengenai ketahanan keluarga nelayan telah dilakukan berkaitan dengan relasi
gender dan kualitas perkawinan (Puspitawati et al,, 2019). Sunarti dan Fitriani (2010) meneliti faktor
modal sosial dan dukungan sosial terhadap ketahanan keluarga nelayan. Penelitian sebelumnya secara
terpisah sudah mengkaji ketahanan keluarga berkaitan dengan strategi penghidupan (Brigita & Sihaloho,
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2018), manajemen keuangan (Black & Lobo, 2008), dan kerentanan ekonomi (Sunarti, 2015). Berbeda
dengan penelitian terdahuluh yang meneliti secara terpisah, penelitian ini mengkaji variabel-variabel
tersebut dalam kerangka penelitian tunggal. Selain itu, belum banyak penelitian yang mengangka fenomena
perubahan iklim sebagai pemicu permasalahan ketahanan keluarga nelayan. Keluarga yang sejahtera dan
harmonis terbentuk dari keluarga yang memiliki ketahanan yang baik sehingga perlu dikaji lebih lanjut
dengan faktor-faktor yang memengaruhinya. Peningkatan ketahanan keluarga dapat dilakukan melalui
pendekatan internal dengan melakukan perbaikan pada manajemen keuangan dan strategi penghidupan
serta penurunan kerentanan ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengindentifikasi karakteristik
keluarga, strategi penghidupan, manajemen keuangan, kerentanan ekonomi, dan ketahanan keluarga
nelayan; serta 2) menganalisis pengaruh karakteristik keluarga, strategi penghidupan, manajemen
keuangan, dan kerentanan ekonomi terhadap ketahanan keluarga nelayan.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode survei. Penelitian dilakukan di Desa Ujung Genteng, Kecamatan
Ciracap, Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat. Lokasi dipilih dengan pertimbangan banyak nelayan kecil di
Desa Ujung Genteng. Ketua rukun nelayan Desa Ujung Genteng menyatakan bahwa jumlah nelayan di Desa
Ujung Genteng kurang lebih sebanyak 1.500 orang. Penelitian dilakukan pada Bulan November - Juli 2023.
Populasi dalam penelitian ini adalah keluarga nelayan yang tinggal di Desa Ujung Genteng. Pengambilan
contoh dilakukan secara non-probability sampling dengan menggunakan teknik purposive sampling. Kriteria
contoh dalam penelitian ini adalah keluarga nelayan utuh (suami, istri, dan anak). Jumlah contoh dalam
penelitian sebanyak 100 keluarga nelayan dengan responden istri nelayan (Gambar 1).

Kabupaten Sukabumi —  » FPurposive

Desa Ujung Genteng

|

=100 —
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Gambar 1. Teknik Penarikan Contoh

Data yang dikumpulkan meliputi variabel karakteristik keluarga (usia, pendidikan, pendapatan, dan
jumlah anggota keluarga), strategi penghidupan, manajemen keuangan, kerentanan ekonomi, dan
ketahanan keluarga. Strategi penghidupan diukur dengan menggunakan kuesioner yang mengacu kepada
konsep Scoones (1998). Variabel Strategi penghidupan terdiri dari tiga dimensi yaitu rekayasa sumber
nafkah, pola nafkah ganda, dan migrasi. Skala yang digunakan adalah skala likert. Pilihan jawaban meliputi
1=tidak pernah; 2=pernah; 3=kadang-kadang; 4=sering. Nilai Cronbach’s alpha sebesar 0,543. Manajemen
keuangan mengacu pada kuesioner Puspitawati (2019) terdiri dari tiga dimensi yaitu perencanaan,
pelaksanaan serta monitoring dan evaluasi keuangan. Skala yang digunakan adalah skala likert. Pilihan
jawaban meliputi 1=tidak pernah; 2=kadang-kadang; 3=sering; 4=selalu. Nilai Cronbach’s alpha sebesar
0,835. Kerentanan ekonomi diukur menggunakan instrument Sreya et al., (2021) dan Sunarti (2021b).
Kerentanan ekonomi terdiri dari tiga dimensi yaitu paparan, sensitivitas, dan kapasitas adaptif. Skala yang
digunakan adalah skala Guttman yaitu 1=ya; 0= tidak. Nilai Cronbach’s alpha sebesar 0,603. Ketahanan
keluarga mengacu pada kuesioner yang dikembangkan oleh Sunarti (2021b) terdiri atas tiga dimensi yaitu
dimensi ketahahan fisik-ekonomi, ketahanan sosial, dan ketahanan psikologis. Pilihan jawaban
menggunakan skala Guttman yaitu 1=ya; 0= tidak. Nilai Cronbach’s alpha sebesar 0,679.

Data yang dikumpulkan selanjutnya diolah menggunakan Microsoft Excel, SPSS, dan SmartPLS. Skor
setiap dimensi ditransformasikan menjadi indeks kemudian dikategorikan. Manajemen keuangan dan
strategi penghidupan menggunakan cut-off Sunarti et al., (2005) yaitu rendah (<60), sedang (60-79), dan
tinggi (280). Kerentanan ekonomi dikategorikan menggunakan cut-off Sunarti (2021a) yaitu sangat rendah
(<20), rendah (20-40), sedang (40-60), tinggi (60-80), dan sangat tinggi (>80). Ketahanan keluarga
mengacu pada cut-off Sunarti (2021b) yaitu sangat rendah (0-39), rendah (40-59), sedang (60-79), dan
tinggi (80-100). Analisis data menggunakan analisis deskiptif dan analisis Structural Equation Model untuk
uji pengaruh.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Keluarga

Rata-rata usia istri adalah 35,4 tahun dan rata-rata usia suami adalah 40 tahun. Berdasarkan kategori
usia, mayoritas suami istri berada pada kategori dewasa awal. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
suami dan istri pada keluarga contoh masih berada pada kategori usia produktif. Pendidikan dapat
menentukan pola pikir dan perilaku seseorang dalam kehidupan sehari-hari. Lebih dari separuh keluarga
contoh (53%) memiliki suami dengan pendidikan sekolah dasar (SD) dengan rata-rata lama pendidikan
mencapai 7 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar kepala keluarga contoh memiliki pendidikan
yang rendah. Tidak jauh berbeda dengan suami, proporsi tertinggi (44%) pendidikan istri pada keluarga
contoh mengenyam pendidikan sampai sekolah menengah pertama (SMP) dengan rata-rata lama
pendidikan lebih rendah dari suami yakni 6,8 tahun. Dengan demikian, baik suami maupun istri nelayan
memiliki tingkat pendidikan yang rendah (tabel 1).

Tabel 1. Sebaran contoh berdasarkan usia dan pendidikan suami dan istri serta nilai rata-rata dan standar

Karakteristik keluarga Istri Suami
Usia (tahun) % %
Dewasa awal (19-40 tahun) 73,0 59,0
Dewasa madya (41-60 tahun) 26,0 38,0
Dewasa akhir (>60 tahun) 1,0 3,0
Total 100,0 100,0
Rata-rata (tahun) 35,4 40,0
Pendidikan

Tidak sekolah 1,0 2,0
Tidak tamat SD 19,0 11,0
SD/sederajat 30,0 53,0
SMP/sederajat 44,0 22,0
SMA /sederajat 6,0 12,0
Total 100,0 100,0
Rata-rata(tahun) 6,8 7,0

Sebagian besar istri (89%) merupakan Ibu rumah tangga. Hampir dua pertiga merupakan nelayan
buruh (65%) dan sisanya adalah nelayan pemilik (35%). Rata-rata pengalaman sebagai nelayan adalah 21,6
tahun. Lebih dari tiga per empat keluarga (76%) termasuk dalam keluarga kecil. Rata-rata lama pernikahan
mencapai 14,9 tahun (Tabel 2).

Tabel 2. Sebaran contoh berdasarkan status pekerjaan istri, jenis nelayan, pengalaman nelayan, besar
keluarga, dan lama menikah serta nilai rata-rata

Karakteristik keluarga %

Status pekerjaan istri

Tidak bekerja/IRT 89,0
Bekerja 11,0
Total 100,0
Jenis nelayan

Nelayan buruh 65,0
Nelayan pemilik 35,0
Total 100,0
Pengalaman sebagai nelayan (tahun)

Min-Maks 0,1-53
Rata-rata = SD 21,6139

Pendapatan keluarga pada penelitian ini total pendapatan seluruh anggota keluarga yang bekerja
(suami, istri, dan anak). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan keluarga saat musim ikan lebih
tinggi dibandingkan pada musim paceklik. Rata-rata pendapatan per kapita keluarga nelayan saat musim
ikan sebesar Rp1.307.935,00 sedangkan selama musim paceklik, rata-rata pendapatan per kapita keluarga
nelayan sebesar Rp659.203,00. Berdasarkan garis kemiskinan BPS Kabupaten Sukabumi (2021)
menunjukkan bahwa pada saat musim ikan hampir seluruh keluarga (98%) berada pada kategori tidak
miskin namun saat musim paceklik keluarga mengalami kemiskinan sebanyak 25 persen (Tabel 3).
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Tabel 3. Sebaran contoh berdasarkan pendapatan per kapita, nilai minimum, nilai maksimum, dan standar
deviasi

Karakteristik %

Pendapatan per kapita keluarga musim melaut (rupiah)

Miskin (<Rp342.094) 2,0

Tidak Miskin (>Rp342.094) 98,0

Min-Maks 0-10.000.000

Rata-rata + SD 1.307.935+1.273.387

Pendapatan per kapita keluarga musim paceklik (rupiah)

Miskin (<Rp342.094) 25,0

Tidak Miskin (>Rp342.094) 75,0

Min-Maks 100.000 - 5.200.000

Rata-rata + SD 659.203+700.204
Strategi penghidupan

Seluruh keluarga terkategori rendah dalam melakukan strategi penghidupan. Rekayasa sumber
nafkah memiliki rataan tertinggi diantara strategi penghidupan lainnya. Rekayasa sumber nafkah adalah
strategi penghidupan dengan melakukan input eksternal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rekayasa
sumber nafkah yang paling sering dilakukan nelayan adalah meragamkan alat tangkap yang diperuntukan
untuk menangkap komoditas lain seperti benur dan gurita (79%). Selain itu, hampir setengah nelayan
(41%) melakukan perluasan wilayah melaut dan menambah jam kerja. Pola nafkah ganda merupakan
strategi penghidupan dengan melibatkan anggota keluarga. Pola nafkah ganda sering melibatkan istri dan
anak bekerja. Istri bekerja dengan berjualan (warung, makanan, dan pakaian), sedangkan anak bekerja
sebagai nelayan atau buruh di daerah tersebut. Migrasi adalah strategi penghidupan yang dilakukan dengan
berpindah ke tempat baru untuk memperoleh pendapatan. Strategi tersebut sering dilakukan anak dengan
pergi ke luar daerah untuk bekerja sebagai buruh, Asisten Rumah Tangga (ART), dan karyawan (Tabel 4).

Tabel 4. Sebaran contoh berdasarkan kategori, dimensi, nilai minimum dan maksimum, serta rataan indeks

strategi penghidupan
Kategori Rekayasa sumber Pola nafkah ganda Migrasi Strategi
nafkah (%) (%) (%) penghidupan

(%)

Rendah (<60) 90,0 100,0 100,0 100,0

Sedang (60-79) 9,0 0,0 0,0 0,0

Tinggi (>80) 1,0 0,0 0,0 0,0

Min-Maks 9,52-85,1 0-55,6 0-33,3 7,1-54,8

Rata-rata+Sd 37,6£16,6 12,2+15,2 3,0+7,4 17,6%9,3

Manajemen Keuangan

Hampir seluruh keluarga nelayan melakukan manajemen keuangan yang rendah. Monitoring dan
evaluasi memiliki rataan tertinggi dalam proses manajemen keuangan yang dilakukan keluarga nelayan.
Hal ini ditunjukkan dengan hampir separuh keluarga terkadang memantau kondisi keuangan dan lebih dari
tiga per empat keluarga selalu membicarakan masalah keuangan. Proses perencanaan keluarga sebagian
besar terkategori rendah. Hal ini karena keluarga hanya memiliki tujuan untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari, tidak memiliki tujuan keuangan untuk mencapai kondisi yang lebih baik (92%). tidak membuat
rencana keuangan (56%) serta tidak menetapkan anggaran belanja (58%). Proses pelaksanaan memiliki
nilai rataan terendah, yang ditunjukkan dengan keluarga tidak mencatat keuangan (95%), belanja tidak
sesuai dengan rencana (54%), dan tidak menabung (49%) (Tabel 5).

Tabel 5. Sebaran contoh berdasarkan kategori, dimensi, nilai minimum dan maksimum, serta rataan indeks
manajemen keuangan

Kategori Perencanaan Pelaksanaan Monitoring dan Manajemen keuangan
(%) (%) evaluasi (%) (%)

Rendah (<60) 96 98,0 78,0 96,0

Sedang (60-79) 4 2,0 21,0 3,0

Tinggi (>80) 0 0,0 1,0 1,0

Min-Maks 0-75 0-77,8 0-100 3,3-83,3

Rata-rata+Sd 20,4+20,3 13,3+14,8 479+17,1 27,2%15,3
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Kerentanan Ekonomi

Lebih dari setengah keluarga nelayan (61%) terdeteksi memiliki kerentanan ekonomi yang tinggi.
Hal ini karena keluarga nelayan mengalami paparan perubahan iklim yang sangat tinggi seperti perubahan
cuaca yang ekstrem, musim tidak menentu, permukaan air laut naik, dan gelombang tinggi. Paparan
merupakan besarnya bencana atau guncangan yang dialami keluarga nelayan. Adanya paparan tersebut
menjadikan 28 persen keluarga mengalami sensitivitas yang tinggi. Sensitivitas merupakan tingkat
kepekaan atau pengaruh yang disebabkan oleh perubahan iklim yang dirasakan keluarga. Proporsi tertinggi
keluarga mengalami sensitivitas yang rendah dan sedang. Hal ini tercermin dengan keluarga tidak
mengalami kesulitasn dalam memenuhi kebutuhan pendidikan (55%), tempat tinggal (98%), dan
kesehatan (76%). Lebih dari satu per dua keluarga memiliki kapasitas adaptif yang sangat rendah.
Kapasitas adaptif merupakan kapasitas yang dimiliki keluarga untuk tetap bertahan dari paparan
perubahan iklim. Kapasitas adaptif yang rendah ditunjukkan dengan keluarga tidak memiliki aset produktif
(82%), aset likuid (83%), dan tabungan untuk kebutuhan 6 bulan (92%) (Tabel 6).

Tabel 6. Sebaran contoh berdasarkan kategori, dimensi, nilai minimum dan maksimum, serta rataan indeks
kerentanan ekonomi

Kategori Paparan Sensitivitas Kapasitas adaptif Kerentanan ekonomi
(%) (%) (%) (%)

Sangat rendah (<20) 0,0 1,0 64,0 0,0

Rendah (20-40) 0,0 35,0 30,0 0,0

Sedang (40-60) 0,0 35,0 0,0 28,0

Tinggi (60-80) 0,0 28,0 50 61,0

Sangat tinggi (>80) 100 1,0 1,0 11,0
Min-Maks 100-100 15,4-84,6 0-100 40-85
Rata-rata+Sd 100+0 48,3+14,4 14,3+21,3 54,2+11,0

Ketahanan Keluarga

Setengah dari keluarga memiliki ketahanan keluarga yang rendah. Ketahanan fisik-ekonomi menjadi
penyumbang terbesar karena lebih dari separuh keluarga tidak mencapai ketahanan tersebut. Hal ini
karena pekerjaan nelayan sangat tidak stabil sehingga penghasilan keluarga tidak menentu. Terlebih
hampir seluruh keluarga tidak melakukan upaya peningkatan pendapatan dengan mengembangkan
keterampilan. Hal tersebut semakin membuat keluarga sulit mencapai kebutuhan hidup layak (97%), tidak
memiliki tabungan untuk 6 bulan (92%), dan tidak memenuhi kebutuhan perkembangan (94%), bahkan
lebih dari setengah keluarga tidak mampu mengonsumsi pangan yang sehat dan tidak mampu membiayai
dana pelayanan kesehatan. Namun, keluarga mampu menyekolahkan anaknya (71%) dan menempati
rumah yang layak (70%).

Ketahanan sosial berkaitan dengan penerapan nilai, komitmen, dan pemeliharaan hubungan sosial.
Ketahanan sosial keluarga nelayan memiliki capaian yang cukup baik. Hal ini karena keluarga melakukan
penerapan nilai seperti nilai kemandirian dan sikap empati. Ketahanan sosial semakin kuat karena keluarga
memahami tujuan berkeluarga, mengutamakan urusan keluarga, melakukan pengambilan keputusan
bersama, dan senantiasa merencanakan setiap kegiatan. Namun, hubungan sosial keluarga tidak begitu baik
yang ditunjukkan dengan keluarga merasa tidak yakin mendapatkan bantuan (90%) dan merasa tidak bisa
diandalkan (72%). Capaian ketahanan sosial yang belum optimal adalah kepala keluarga tidak menempuh
pendidikan minimal 12 tahun (88%).

Hampir tiga per empat keluarga memiliki ketahanan psikologis terkategori sedang. Hal ini
ditunjukkan dengan lebih dari setengah keluarga memiliki aturan yang disepakati bersama, mayoritas
keluarga menjaga pernikahannya dan sudah menetapkan pembagian peran. Pengelolaan emosi responden
sangat baik yang ditunjukkan dengan responden membiasakan bersyukur, selalu mengingat hikmabh,
mampu mencegah pertengkaran, dan mengespresikan perasaan serta pikiran secara terbuka. Meskipun
sebenarnya hampir tiga per empat keluarga tidak puas dengan kondisi ekonomi. Pekerjaan nelayan yang
harus melaut berhari-hari menjadikan keluarga tidak memiliki waktu berkumpul setiap hari (55%), namun
karena bantuan teknologi seperti gawai sehingga keluarga tetap merasa puas berinteraksi (97 %). Hampir
semua responden merasa bersalah pada anak dan pasangan dan lebih dari setengah responden sering
merasa terpuruk, nelangsa, dan tidak berdaya (Tabel 7).
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Tabel 7. Sebaran contoh berdasarkan kategori, dimensi, nilai minimum dan maksimum, serta rataan indeks
ketahanan keluarga

Kategori Fisik-ekonomi (%) Sosial (%) Psikologis (%) Ketahanan keluarga (%)

Sangat rendah (<39) 61,0 0,0 0 1,00
Rendah (40-59) 24,0 1,0 14 50,0
Sedang (60-79) 15,0 84,0 74 49,0
Tinggi (>80) 0,0 15,0 12 0,0
Min-Maks 0-76,9 53,9-92,3 46,1-92 38,5-79,5
Rata-rata+Sd 39,0+15,5 72,3+8,3 69,15+10,C 60,1+8,8

Pengaruh Karakteristik Keluarga, Strategi penghidupan, Manajemen Keuangan, dan Kerentanan
Ekonomi terhadap Ketahanan Keluarga

Gambar 2 menunjukkan bahwa manajemen keuangan secara langsung paling besar berpengaruh
positif signifikan terhadap ketahanan keluarga. Semakin baik manajemen keuangan keluarga maka semakin
meningkat ketahanan keluarga. Manajemen keuangan memiliki pengaruh tidak langsung terhadap
ketahanan keluarga melalui kerentanan ekonomi. Kerentanan ekonomi memiliki pengaruh negatif
signifikan terhadap ketahanan keluarga. Hasil uji pengaruh lebih lengkap telah disajikan pada Tabel 8.
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Keterangan:
KT = Karakteristik keluarga SN3 = migrasi KE2 = kapasitas adaptif
KT1 = pendidikan istri MK = manajemen keuangan KK = ketahanan keluarga
KT2 = usia istri MK1 = perencanaan KK1 = fisik-ekonomi
KT3 =jumlah tanggungan MK?2 = pelaksanaan KK2 = sosial
SN = strategi penghidupan MK3 = monitoring dan evaluasi KK3 = psikologis
SN1 =rekayasa nafkah KE = kerentanan ekonomi
SN2 = nafkah ganda KE1 = sensitivitas

Gambar 2. Model pengaruh karakteristik keluarga, strategi penghidupan, manajemen keuangan, dan
kerentanan ekonomi terhadap ketahanan keluarga

Tabel 8. Faktor-faktor yang memengaruhi ketahanan keluarga

Arah pengaruh Pengaruh Pengaruh tidak Pengaruh
langsung langsung total
Karakteristik keluarga - ketahanan keluarga -0,060 -0,326** -0,216
Karakteristik keluarga - kerentanan ekonomi 0,107 -0,109 0,216
Karakteristik keluarga - manajemen keuangan -0,431%* 0,034 -0397**
Karakteristik keluarga > strategi penghidupan 0,359* - 0,359*
Strategi penghidupan - ketahanan keluarga -0,156 0,102 -0,054
Strategi penghidupan - kerentanan ekonomi -0,114 -0,036 -0,150
Strategi penghidupan = manajemen keuangan 0,096 - 0,096
Manajemen keuangan - ketahanan keluarga 0,474** 0,143* 0,618**
Manajemen keuangan - kerentanan ekonomi -0,379** - -0,379**
Kerentanan ekonomi = ketahanan keluarga -0,379** - -0,379**
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Penelitian ini menemukan bahwa sebagian besar istri dan suami berada pada masa dewasa awal.
Menurut Hurlock (1980), tantangan yang dihadapi pada masa dewasa awal adalah penyesuaian terhadap
pernikahan dan pekerjaan. Individu yang tidak mampu menyesuaikan diri pada kehidupan pernikahan dan
pekerjaannya akan terganggu tingkat stabilitas perkawinannya. Pendidikan merupakan hal penting karena
berkaitan dengan jenis pekerjaan dan pendapatan. Hasil pada penelitian ini menemukan bahwa rata-rata
lama pendidikan keluarga nelayan rendah, hanya sebagian kecil yang mencapai lama pendidikan selama 12
tahun. Sejalan dengan penelitian Ali et al.,, (2014), status pendidikan nelayan cukup rendah bahkan sebagian
besar nelayan buta huruf. Rendahnya tingkat pendidikan menyebabkan keluarga nelayan tidak memiliki
keterampilan lain sehingga pada bukan musim ikan, banyak nelayan menjadi pengangguran.

Besar keluarga dalam penelitian ini sebagian besar adalah keluarga kecil. Menurut Wagner et al,,
(1985), jumlah anak yang lebih sedikit menjadikan keluarga sedikit mengalami risiko permasalahan
kesehatan. [tao & Kaneko (2021) menyatakan bahwa keluarga kecil memiliki tingkat kemiskinan yang lebih
rendah dibandingkan keluarga besar. Hasil penelitian menunjukkan lama menikah pasangan sebagian
besar > 10 tahun. Menurut Allendorf & Ghimire (2013), kepuasan pernikahan lebih besar dirasakan oleh
pasangan yang lama pernikahannya tinggi karena memiliki masalah dan perselisihan yang kecil. Aspary et
al,, (2021) menyatakan bahwa pasangan yang menikah >10 tahun memiliki tingkat kesejahteraan subjektif
yang lebih tingi dibandingkan pasangan yang lama pernikahan <10 tahun. Penelitian ini menemukan bahwa
telah terjadi penurunan pendapatan keluarga nelayan ketika musim ikan dan bukan musim ikan.
Berdasarkan garis kemiskinan Kabupaten Sukabumi, terjadi peningkatan jumlah nelayan miskin ketika
memasuki bukan musim ikan. Hal ini selaras dengan penelitian Mensah & Antwi (2002) mengemukakan
bahwa banyak nelayan yang menganggur ketika musim paceklik dan mengalami penurunan pendapatan,
terlebih kondisi alam yang semakin ekstrem menyebabkan nelayan menurun pendapatannya akibat
hilangnya jaring karena arus laut yang kuat.

Perubahan iklim secara tidak langsung berdampak terhadap keluarga nelayan. Muringai etal., (2020)
menyatakan bahwa penghasilan nelayan terus memburuk sejak 10 tahun lalu akibat perubahan iklim. Hal
tersebut yang memicu keluarga nelayan melakukan berbagai strategi penghidupan untuk tetap bertahan
hidup. Salah satu upaya yang paling banyak dilakukan keluarga nelayan dalam penelitian ini dengan
meragamkan alat untuk melaut dan memperluas wilayah melaut. Menurut Silas et al., (2020), nelayan
meningkatkan upaya bertahan terhadap penurunan stok ikan dengan mempeluas wilayah melaut,
menggunakan peralatan yang lebih efisien, dan menggunakan kapal yang lebih modern. Hasil penelitian
menemukan bahwa strategi penghidupan yang dilakukan keluarga nelayan tidak berpengaruh terhadap
peningkatan ketahanan keluarga. Menurut Sunarti (2021a), keterbatasan keterampilan nelayan yang
menyebabkan terbatasnya alternatif pekerjaan sehingga meskipun keluarga melakukan strategi
penghidupan namun pendapatan tidak meningkat secara signifikan. Oleh karena itu, ketahanan keluarga
nelayan tetap rendah.

Ketahanan keluarga merupakan kemampuan keluarga mengelola masalah dan sumber daya yang
dimiliki dalam rangka memenuhi kebutuhan setiap anggotanya (Sunarti, 2001). Coyle (2011) menyatakan
bahwa keluarga yang memiliki ketahanan yang baik akan sejahtera, sehat fisik dan mental, serta berhasil
dalam membangun hubungan dengan lingkungan. Penelitian ini menemukan bahwa terdapat dua faktor
yang berpengaruh signifikan terhadap ketahanan keluarga nelayan yaitu manajemen keuangan dan
kerentanan ekonomi. Manajemen keuangan memiliki pengaruh yang paling tinggi terhadap peningkatan
ketahanan keluarga. Hal ini bermakna bahwa ketika keluarga melakukan manajemen keuangan yang baik,
maka keluarga akan mampu mengelola sumber daya dan mampu mengatasi permasalahan keluarga.
Sejalan dengan Black dan Lobo (2008) menyatakan manajamen keuangan merupakan faktor untuk
mencapai ketahanan keluarga. Menurut Baryta-matejczuk et al, (2020) ketika keluarga melakukan
manajemen keuangan yang baik maka kualitas hubungan pasangan dan kesejahteraan subjektif akan
semakin baik. Penelitian ini menemukan bahwa tingkat pendidikan istri berkontribusi besar memengaruhi
manajemen keuangan. Namun, tingkat pendidikan istri nelayan ini masih rendah sehingga manajemen
keuangan yang dilakukan keluarga nelayan buruk. Menurut Rodrigues et al, (2016) pendidikan yang
rendah menyebabkan rendahnya manajemen keuangan yang dilakukan.

Kerentanan ekonomi berpengaruh negatif signifikan terhadap ketahanan keluarga nelayan. Semakin
tinggi keluarga mengalami goncangan yang berdampak pada ekonomi semakin sulit keluarga untuk
mencapai ketahanan keluarga. Menurut Sukmawati dan Puspitawati (2022) kesulitan ekonomi yang
dirasakan keluarga cenderung menjadikan keluarga memiliki ketahanan yang rendah. Arinda dan Rizkillah
(2023) menyatakan bahwa sumber daya ekonomi yang kurang optimal menjadikan keluarga sulit untuk
menangani setiap permasalahan sehingga ketahanan keluarga sulit tercapai. Keterbatasan penelitian ini
adalah hanya melibatkan istri sebagai responden sehingga sulit mengukur keseluruhan kondisi keluarga
nelayan.
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4. SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa usia istri dan suami berada pada kategori dewasa awal.
Pendidikan suami dan istri keluarga nelayan masih rendah. Nelayan dalam penelitian ini mayoritas
merupakan nelayan buruh dan rata-rata pengalaman sebagai nelayan adalah 21,6 tahun. Besar keluarga
sebagian besar termasuk dalam keluarga kecil. Lama menikah pasangan suami istri mayoritas sudah
mencapai >10 tahun. Jumlah keluarga nelayan miskin mengalami peningkatan pada saat musim paceklik.

Seluruh keluarga nelayan melakukan strategi penghidupan dengan rekayasa sumber nafkah. Secara
umum strategi penghidupan keluarga nelayan berada pada kategori rendah. Secara keseluruhan
manajemen keuangan keluarga nelayan berada pada kategori rendah. Proses manajemen keuangan dengan
monitoring dan evaluasi paling tinggi dilakukan keluarga nelayan sedangkan proses pelaksanaan
manajemen keuangan memiliki capaian paling rendah. Kerentanan ekonomi keluarga nelayan sebagian
besar berada pada kategori tinggi. Paparan perubahan iklim sangat tinggi dirasakan keluarga. Selain itu,
kapasitas adaptif yang rendah menyebabkan kerentanan ekonomi semakin tinggi. Secara umum, capaian
ketahanan keluarga nelayan berada pada kategori rendah dan sedang. Ketahanan fisik-ekonomi merupakan
ketahanan paling rendah yang dicapai oleh keluarga nelayan. Sedangkan ketahanan sosial keluarga nelayan
memiliki capaian tertinggi. Faktor yang memengaruhi ketahanan keluarga adalah manajemen keuangan
dan kerentanan ekonomi.

Berdasarkan hasil penelitian agar ketahanan keluarga nelayan meningkat, maka upaya yang dapat
dilakukan keluarga nelayan dengan menurunkan kerentanan ekonomi dan melakukan manajemen
keuangan yang baik. Saran bagi keluarga nelayan perlu mengatur pendapatan dan pengeluaran dengan
baik, serta menabung untuk persiapan menghadapi musim paceklik. Bagi pemerintah/instansi terkait dapat
mewadahi nelayan dalam meningkatkan keterampilan manajemen keuangan dengan memberikan
sosialiasi atau melakukan pemberdayaan keluarga nelayan. Bagi penelitian selanjutnya dapat melakukan
penelitian dengan melibatkan suami. Lokasi dan jumlah contoh dapat diperluas agar analisis yang dilakukan
lebih beragam dan lebih merepresentasikan kondisi keluarga nelayan. Penelitian selanjutnya dapat
mengkaji faktor lain dalam mencapai ketahanan keluarga seperti pemberdayaan keluarga nelayan dan
religiusitas.
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